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Abstrak

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh jumlah penduduk dan Inflasi terhadap kemiskinan di Indonesia (Studi Kasus 34 provinsi di
Indonesia). Dengan menggunakan data panel, yaitu dengan menggunakan data time series dan crosssection. Dimana data time
series yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 2015 — 2024, dengan total n sebayak sebanyak 340. Sedangkan cross
section pada penelitian ini adalah mencakup 34 provinsi yang ada di Indonesia. Adapun metode yang digunakan adalah metodo
Regresi data panel, Sehingga hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa jika dilihat dari hasil uji t, variabel jumlah penduduk
berpengaruh terhadap kemiskinan. Sedangkan variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Akan tetapi jika dilihat
secara simultan (Uji f) variabel jumlah penduduk dan inflasi secara Bersama-sama berpengaruh terhadap kemiskinan di
Indonesia.

Kata Kunci: Jumlah Penduduk; Inflasi; Kemiskinan; Regresi Panel.

Abstract

This study examines the effect of population and inflation on poverty in Indonesia (Case Study of 34 provinces in Indonesia).
Using panel data, namely using time series and cross-section data. Where the time series data used is annual data from 2015 -
2024, with a total n of 340. While the cross section in this study covers 34 provinces in Indonesia. The method used is the panel
data regression method, so the results of this study show that when viewed from the results of the t-test, the population variable
has an effect on poverty. While the inflation variable has no effect on poverty. However, when viewed simultaneously (f test) the
population and inflation variables together have an effect on poverty in Indonesia.

Keyword: Population; Inflation; Poverty; Panel Regression.
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1. Pendahuluan

Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan,
baik ekonomi, sosial, maupun kesehatan. Berbagai faktor penyebab kemiskinan antara lain rendahnya
tingkat pendidikan, terbatasnya lapangan pekerjaan, ketimpangan sosial, serta kebijakan pemerintah yang
tidak merata (Suhandi, 2018). Dampak dari kemiskinan tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga
berdampak pada keluarga dan masyarakat luas, seperti terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan,
buruknya kualitas nutrisi, serta rendahnya tingkat kesejahteraan hidup. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, termasuk pemberdayaan
ekonomi, peningkatan pendidikan, serta program bantuan sosial yang tepat sasaran (Adinda & Mubaraq,
2023). Tanpa adanya solusi yang berkelanjutan, kemiskinan akan terus berlanjut dan menjadi siklus yang
sulit diatasi. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, populasi Indonesia diperkirakan mencapai 278
juta jiwa, menjadikannya negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat setelah Tiongkok, India, dan
Amerika Serikat. Sebaran penduduk di Indonesia sangat tidak merata, dengan Pulau Jawa sebagai
wilayah yang paling padat, yang dihuni lebih dari 56% dari total populasi nasional, meskipun luasnya
hanya sekitar 6% dari total wilayah Indonesia. Tingkat pertumbuhan penduduk Indonesia masih relatif
tinggi, dengan rata-rata 1,2% per tahun, yang menimbulkan berbagai tantangan, seperti kebutuhan
pangan, lapangan pekerjaan, serta pemerataan pembangunan. Pemerintah terus berupaya
mengendalikan pertumbuhan penduduk melalui program keluarga berencana dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi suatu
daerah. Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat menghambat pencapaian tujuan
pembangunan ekonomi, yaitu kesejahteraan masyarakat serta pengurangan kemiskinan (Whisnu Adhi
Saputra, 2011). Secara umum, pertumbuhan penduduk yang pesat dapat memperburuk kemiskinan
karena meningkatkan tekanan pada sumber daya alam, lapangan kerja, serta layanan publik (Didu &
Fauzi, 2016). Namun, jika dikelola dengan baik, pertumbuhan penduduk juga dapat mendorong inovasi
dan pertumbuhan ekonomi yang dapat mengurangi tingkat kemiskinan.

Pengaruh jumlah penduduk terhadap kemiskinan dapat dilihat dari ketersediaan sumber daya dan
lapangan pekerjaan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa disertai peningkatan ekonomi dan
kesempatan kerja akan memperburuk kemiskinan. Persaingan yang semakin ketat untuk mendapatkan
pekerjaan dan akses terhadap kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pangan akan semakin
tinggi. Selain itu, kepadatan penduduk yang tidak terkendali sering kali menyebabkan ketimpangan dalam
distribusi sumber daya. Akibatnya, sebagian besar masyarakat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
hidup, sementara lapangan pekerjaan dan fasilitas publik sangat terbatas. Oleh karena itu, pengendalian
pertumbuhan penduduk melalui program keluarga berencana dan pembangunan berkelanjutan sangat
penting untuk mengurangi tekanan terhadap kemiskinan. Selain jumlah penduduk, inflasi juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Inflasi adalah kondisi di mana harga barang dan jasa
secara umum mengalami kenaikan secara terus-menerus dalam suatu perekonomian selama periode
tertentu. Ketika inflasi terjadi, daya beli masyarakat menurun karena uang yang sama tidak mampu
membeli barang atau jasa sebanyak sebelumnya. Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemiskinan, terutama di kalangan masyarakat berpendapatan rendah. Kenaikan harga
barang dan jasa secara umum menyebabkan daya beli masyarakat menurun, sehingga mereka kesulitan
memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Kelompok miskin yang tidak
menmiliki tabungan atau akses terhadap pendapatan yang fleksibel menjadi yang paling rentan, karena
penghasilan mereka tidak mampu mengimbangi kenaikan harga (Susanto & Pangesti, 2020). Selain itu,
inflasi yang tinggi dapat mengurangi nilai bantuan sosial dan upah riil, yang pada akhirnya memperburuk
ketimpangan ekonomi. Tanpa kebijakan yang tepat dari pemerintah, seperti pengendalian harga atau
pemberian bantuan tunai bersyarat, inflasi dapat mendorong lebih banyak orang ke dalam kemiskinan.
Inflasi dapat disebabkan oleh dua faktor utama, yakni tekanan dari sisi permintaan (Demand Pull Inflation)
dan sisi penawaran (Cost Push Inflation) (https://www.bi.go.id/id/fungsi-
utama/moneter/inflasi/default.aspx).

1965 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol. 11 No. 3, Juni 2025)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P -ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 11 (3) Juni 2025 PP 1964-1971

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i3.4246

Tekanan dari sisi permintaan terjadi ketika inflasi dipicu oleh meningkatnya permintaan barang dan
jasa yang melebihi ketersediaannya. Dalam konteks makroekonomi, hal ini dapat terjadi ketika permintaan
total (aggregate demand) lebih besar dari kapasitas perekonomian, yang menyebabkan harga barang dan
jasa naik. Sebaliknya, tekanan dari sisi penawaran terjadi ketika inflasi disebabkan oleh kenaikan biaya
produksi, yang mengarah pada peningkatan harga barang dan jasa (Susanto & Pangesti, 2020).

2. Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penggabungan (pooling)
data, yang mengkombinasikan data cross section dan time series dalam satu kesatuan tanpa
membedakan waktu dan entitas (individu). Pendekatan ini sering menggunakan metode Ordinary Least
Square (OLS). Model Common Effect adalah teknik yang paling sederhana dalam mengestimasi
parameter model data panel, dengan asumsi bahwa perilaku data antar individu adalah sama dalam
berbagai kurun waktu. Model ini mengabaikan perbedaan dimensi individu maupun waktu. Sebaliknya,
pada model Fixed Effect, diasumsikan bahwa intersep untuk setiap individu berbeda, meskipun slope
antar individu tetap sama. Pendekatan ini mengestimasi model dengan unit sektor atau unit least square
dummy variable (LSDV) karena adanya perbedaan efek antara unit sektor atau unit waktu terhadap
model. Di sisi lain, model Random Effect mengasumsikan setiap individu memiliki perbedaan intersep
yang bersifat variabel acak atau stokastik. Model ini berguna ketika individu (entitas) yang diambil sebagai
sampel dipilih secara acak dan mewakili populasi. Pendekatan ini juga memperhitungkan kemungkinan
adanya korelasi error sepanjang cross section dan time series. Menurut Falah et al. (2016), model
Random Effect mengasumsikan adanya efek sektor dan waktu dalam komponen residual, namun residual
tersebut tidak berkorelasi dengan variabel dependen.

Dalam pemilihan model regresi data panel, terdapat tiga uji yang digunakan untuk menentukan teknik
estimasi yang paling tepat, berdasarkan jumlah individu dan variabel penelitian. Menurut Widarjono dalam
penelitian Mawardi (2022), pertama, uji Chow digunakan untuk memilih antara model Common Effect atau
model Fixed Effect. Kedua, uji Hausman digunakan untuk memilih antara model Fixed Effect atau model
Random Effect. Ketiga, uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara model Common
Effect atau model Random Effect. Uji Chow bertujuan untuk menentukan model regresi data panel yang
lebih baik, apakah Fixed Effect lebih baik daripada Common Effect. Hipotesis nol dalam uiji ini menyatakan
bahwa intersep sama, yang berarti model yang tepat adalah Common Effect, sedangkan hipotesis
alternatif menyatakan bahwa intersep tidak sama, yang berarti model yang tepat adalah Fixed Effect. Uji
Lagrange Multiplier, menurut Widarjono (2009), digunakan untuk menentukan apakah model Random
Effect lebih baik dibandingkan dengan model Common Effect. Penguijian ini mengandalkan nilai residual
dari metode Common Effect dan menggunakan distribusi Chi-Squares dengan derajat kebebasan sesuai
jumlah variabel independen.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Uji Normalitas

Adapun hasil yang diperoleh untuk uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1
sebagai berikut:
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Gambar 1. Nilai Probability

Berdasarkan Gambar 1 diatas nilai Probability yang diperoleh ialah 0.356774, nilai tersebut lebih besar
dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdisitribusi normal, suatu data dikatakan
normal apabila nilai Probability yang diperoleh > 0.05. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa semua variabel bebas dari multikolinearitas, yang dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflating Factor) yang diperoleh, yaitu 1.017303, yang lebih kecil dari nilai ambang batas 10.
Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan bersifat
homoskedastisitas, artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai p-value
yang diperoleh pada uji ObsR-squared* dengan nilai Prob. Chi-Square (2) sebesar 0,9552, yang lebih
besar dari 0,05. Terkait dengan pemilihan model regresi data panel, terdapat tiga uji yang perlu dilakukan.
Pertama, uji Chow digunakan untuk memilih antara model common effect atau model fixed effect. Kedua,
uji Hausman digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau model random effect. Ketiga, uiji
Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara model common effect atau model random effect.
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi data panel yang lebih baik, apakah model fixed
effect lebih baik dibandingkan dengan model common effect. Hasil uji Chow dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Uji Chow

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 26.848195 (32,259) 0.0000
Cross-section Chi-square 430.003167 32 0.0000

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model fixed effect merupakan
model yang terbaik untuk dipilih. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cross-section F yang diperoleh, yaitu
0.0000. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, maka model yang terpilih adalah fixed effect.

Tabel 2. Uji Simultan

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Saq. df. Prob.

Cross-section random 3.129475 2 0.2091

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model random effect merupakan
model yang terbaik untuk dipilih. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cross-section random yang diperoleh, yaitu
0.2091. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka model yang terpilih adalah random effect.
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Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 586.2411 1.070285 587.3114
(0.0000) (0.3009) (0.0000)

Honda 2421242 -1.034546 16.38923
(0.0000) (0.8496) (0.0000)

King-Wu 2421242 -1.034546 9.902796
(0.0000) (0.8496) (0.0000)

Standardized Honda 25.09064 -0.809730 13.20381
(0.0000) (0.7910) (0.0000)

Standardized King-Wu 25.09064 -0.809730 7.027589
(0.0000) (0.7910) (0.0000)

Gourieroux, et al. -- - 586.2411
(0.0000)

Berdasarkan Tabel diatas, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model random effect ialah model
yang terbaik untuk di pilih. Hal ini dapat dilihat dari nilai Breusch-Pagan yang diperoleh yaitu 0.0000.
Apabila nilai tersebut < dari 0.05, maka model yang terpilih ialah random effect.

3.1.2  Hasil Estimasi Regresi Random Effect model

Berdasarkan hasil uji pemilihan model terbaik, model yang terpilih untuk hasil akhir dalam penelitian ini
adalah Random Effect Model (REM). Untuk mengetahui pengaruh variabel Jumlah Penduduk (X1) dan
Inflasi (X2) terhadap Kemiskinan (Y), dapat dilihat pada hasil estimasi regresi Random Effect Model
(REM) berikut:

Tabel 4. Regresi Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 34 54644 63.23232 0.546342 0.5852
X1 0.092070 0.002331 39.49866 0.0000
X2 7.645242 7.951262 0.961513 0.3371

Dari hasil output pada Tabel 4, dapat dibentuk persamaan regresi yang diperoleh menggunakan
Random Effect Model (REM) sebagai berikut:

Y =34.54644 + 0.092070 X1+ 7.645242 X2 .......oooiiiiiiiiiiiiii (1

Dari persamaan (1), dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta yang diperoleh sebesar 34.54644. Untuk
variabel jumlah penduduk (X1), memiliki pengaruh positif dengan koefisien sebesar 0.092070. Artinya,
setiap kenaikan satu unit pada jumlah penduduk akan menyebabkan peningkatan kemiskinan sebesar
0.092070. Begitu pula dengan variabel inflasi (X2), yang juga memiliki pengaruh positif dengan koefisien
sebesar 7.645242. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit pada inflasi akan menyebabkan
peningkatan kemiskinan sebesar 7.645242. Dalam hal ini, variabel jumlah penduduk (X1) dan inflasi (X2)
dianggap konstan, sehingga setiap kenaikan nilai dari kedua variabel ini akan menyebabkan kenaikan
dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan sebesar 1 persen.
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Tabel 5. Uji t-test

Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C 34.54644 0.546342 0.5852
X1 0.092070 39.49866 0.0000
X2 7.645242 0.961513 0.3371

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian t untuk variabel Jumlah Penduduk (X1) menunjukkan bahwa
thitung sebesar 39,49866 lebih besar dari ttabel yang sebesar 1,65909, sehingga Ha1 diterima dan HO
ditolak, yang berarti jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Selain itu, nilai
probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari 0,05 (a = 5%), sehingga Ha1
diterima dan HO ditolak, menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel Jumlah Penduduk (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
Kemiskinan (Y). Sementara itu, untuk variabel Inflasi (X2), hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung
sebesar 0,961513 lebih kecil dari ttabel yang sebesar 1,65909, sehingga Ha2 ditolak dan HO diterima,
yang berarti inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Selain itu, nilai probabilitas signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,3371, yang lebih besar dari 0,05 (a = 5%), menunjukkan bahwa pengaruh inflasi
terhadap kemiskinan tidak signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Inflasi (X2) tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia (Y).

Tabel 6. Uji F
F-statigtic 777.8396
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai F-statistic sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.05, yang
menunjukkan bahwa secara simultan, variabel jumlah penduduk (X1) dan inflasi (X2) berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kemiskinan.

3.2Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh jumlah penduduk dan inflasi terhadap
kemiskinan di Indonesia, dengan fokus pada 34 provinsi. Berdasarkan hasil analisis, jumlah penduduk
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Hal ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi dapat
memperburuk tingkat kemiskinan, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya dan lapangan
pekerjaan. Adinda dan Mubaraq (2023) serta Didu dan Fauzi (2016) menekankan bahwa jumlah
penduduk yang terus berkembang tanpa diimbangi dengan pengelolaan ekonomi yang baik dapat
memperburuk ketimpangan sosial dan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Selain
itu, populasi yang tinggi juga menambah tekanan terhadap sektor-sektor vital seperti kesehatan,
pendidikan, dan pangan, yang menjadi semakin terbatas seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.
Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Whisnu Adhi Saputra (2011), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk yang cepat di Jawa Tengah berkontribusi terhadap meningkatnya angka
kemiskinan. Sementara itu, inflasi dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kemiskinan, meskipun secara teori inflasi dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, terutama kelompok
berpenghasilan rendah. Susanto dan Pangesti (2020) menjelaskan bahwa inflasi yang tinggi dapat
mengurangi daya beli masyarakat, memperburuk ketimpangan ekonomi, dan mempengaruhi kelompok
miskin yang tidak memiliki fleksibilitas pendapatan. Namun, dalam konteks penelitian ini, pengaruh inflasi
terhadap kemiskinan tidak terdeteksi secara langsung, yang mungkin disebabkan oleh kebijakan
pemerintah yang efektif dalam mengendalikan inflasi dan memberikan bantuan sosial yang lebih tepat
sasaran. Suhandi et al. (2018) juga menyatakan bahwa meskipun inflasi dapat mempengaruhi
kemiskinan, kebijakan ekonomi yang tepat dan stabilitas harga dapat mengurangi dampak negatif inflasi
terhadap kelompok miskin.
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Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun inflasi tidak berpengaruh signifikan
secara individual, variabel jumlah penduduk dan inflasi secara simultan berpengaruh terhadap
kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara kedua variabel ini memperburuk kemiskinan.
Seperti yang diungkapkan oleh Adinda dan Mubaraq (2023), interaksi antara jumlah penduduk yang terus
meningkat dan inflasi yang tidak terkendali dapat meningkatkan ketimpangan sosial dan memperburuk
kondisi kemiskinan, terutama di daerah-daerah dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Oleh
karena itu, meskipun inflasi tidak memiliki dampak langsung yang besar, pengaruhnya terhadap
kemiskinan menjadi signifikan ketika dikombinasikan dengan jumlah penduduk yang meningkat pesat.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pengendalian jumlah penduduk sebagai
langkah utama dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia. Kebijakan yang efektif dalam mengendalikan
pertumbuhan penduduk, seperti program keluarga berencana, serta kebijakan yang menjaga kestabilan
inflasi dapat berperan besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi tingkat
kemiskinan, sebagaimana telah dibahas oleh Didu dan Fauzi (2016) dalam penelitian mereka tentang
pertumbuhan penduduk dan kemiskinan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa secara uji t bahwa variabel
jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal ini dilihat berdasarkan nilai
signifikan 0.0000 < 0.005. untuk variabel inflasi jika dilihat berdasarkan nilai signifikan pada uiji t tidak
signifika (0.3371 > 0.005). jika dibandingkan dengan Uiji f (simultan) varibel jumlah penduduk dan inflasi
berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia.yang dibuktikan oleh tingkat siginifkansi 0.0000 < 0.05.
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